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BAB  iVI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini peneliti memberikan telur rebus pada ibu nifas dengan 

mempercepatnya penyembuhan luka perineum, diberikan sebanyak 3-5 butir 

per hari selama 5-6 hari, untuk menunjukan pengaruh signigfikan terhadap 

kecepatan penyembuhan luka pernieum pada ibu nifas, dapat dilihat dengan 

pemanatuan menggunakan lembar cheklist. Pemberian putih telur yaitu 

dengan cara diberikan melalui proses perebusan. Putih telur ini aman di 

konsumsi oleh ibu nifas yang memiliki luka jahitan perineum karena efek dari 

protein ini sangat membantu dalam pembentukan kembali sel jaringan yang 

rusak. Dalam telur rebus mengandung zat kolin yang mempunyai efek 

memperbaiki sel tubuh yang rusak sehingga jaringan baru dan sehat akan lebih 

mudah terbentuk menggantikan jaringan yang sudah aus. Karena itu protein 

disebut sebagia unsur atau zat pembangun. (Nurmiyati R, 2014) 

Berdasarkan  iasuhan  iyang  itelah  idiberikan  ipada  iNy.  iK,  iNy.  iJ  idan  iNy.  iS  

ipeneliti  idapat  imenarik  ikesimpulan  isesuai  idengan  itujuan  iyaitu  i: 

1. Dari  idata  isubjektif  iditemukan  ibeberapa  iketidaknyamanan  ipada  

ikehamilan,  ipersalinan  idan  inifas  iyang  idikategorikan  

iketidaknyamanan  ifisiologis.  iKetidaknyamanan  iitu  idiantaranya  isakit  

ipinggang  idan  inyeri  iperut  ibagian  ibawah. 
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2. Pelaksanaan  iasuhan  ipada  iNy.  iK,  iNy.  iJ  idan  iNy.  iS  idan  ibayinya  imeliputi  

ipencegahan  ikomplikasi  ikehamilan,  ipersalinan,  inifas  idan  ibayi  ibaru  

ilahir  iserta  ipemberian  iinformasi  idan  ipendidikan  ikesehatan  iterhadap  

iketidaknyamanan  iyang  imuncul  idalam  ipelaksanaan  iasuhan.  i 

3. Pemebrian  iasuhan  ikebidanan  ikomprehensif  ipada  iNy.  iS  imasih  ibelum  

ioptimal  ikarena  iwaktu  iyang  iterbatas  idalam  ipengkajian.  iSelain  iitu,  iada  

ibeberapa  iasuhan  iyang  itidak  idiberikan  ipada  iNy.  iS  isehingga  ihasil  

iasuhan  imasih  ijauh  idari  iyang  idiharapkan. 

4. Hasil  ipengkajian  ipemberian  itelur  irebus  iuntuk  imempercepat  iproses  

ipenyembuhan  iluka  iperineum  imenunjukan  ibahwa  idari  ihasil  iintervensi  

iitu  iluka  iperineum  ibisa  ilebih  icepat  ikeringnya  isetelah  idilakukan  

iintervensi. 

6.2 Saran  i 

6.2.1 Bagi  iinstitusi  ipendidikan  i 

    Diharapkan  iasuhan  ikebidanan  iini  idapat  idigunakan  isebagai  ireferensi  

ibagi  imahasiswa  idalam  imeningkatkan  iproses  ipembelajaran  idan  idata  idasar  

iuntuk  iasuhan  ikebidanan  iterintegrasi  iselanjutnya.  iDan  idiharapkan  

ipenelitian  iini  idapat  iterus  idilanjutkan. 
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6.2.2 Bagi  ipeneliti 

 Peneliti harus terus menggali ilmu pengetahuan dan mengasah 

keterampilan dalam melakukan pelayanan kebidanan serta kemampuan 

dalam memberikan konseling mengenai kasus yang ada di masyarakat 

dan dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai pengaruh 

pemberian putih telur terhadap proses percepatan penyembuhan luka 

perineum. 

6.2.3 Bagi  iInstitusi  iFasilitas  iKesehatan  i 

 Dapat menambah literatur sebagai bahan pustaka tambahan bagi 

Universitas Bhakti Kencana (UBK) khususnya Program Study DIII 

Kebidanan Fakultas Ilmu Kesehatan dengan menitik beratkan pada 

peningkatan kesehatan ibu dan bayi baru lahir. 

  

 


